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ABSTRAK

Kelemahan konsumen semakin terasa ditengah semakin meningkatnya 
teknologi pemasaran, hal ini dimanfaatkan oleh oknum pelaku usaha yang curang 
dengan menjual produk makanan parsel kadaluarsa kepada konsumen. Penjualan 
produk makanan kadaluarsa dalam parsel ini bermula dari banyaknya stok barang 
makanan kadaluarsa di gudang pelaku usaha. Stok makanan kadaluarsa tersebut 
pelaku usaha menyelipkan makanan kadaluarsa dengan makanan yang belum 
kadaluarsa kemudian dibuatlah bingkisan yang menarik bagi konsumen untuk 
membelinya. Akibat dari makanan kadaluarsa dalam parsel apabila dikonsumsi oleh 
konsumen dapat menyebabkan muntah-muntah, keracunan, bahkan kematian. Banyak 
pihak pelaku usaha tidak mempertimbangkan hal tersebut karena pelaku usaha 
cenderung menjalankan bisnisnya tanpa etika dan tidak memperhatikan peraturan. 
Berdasarkan uraian tersebut, skripsi yang “Perlindungan Konsumen Terhadap 
Produk Makanan Kadaluarsa Dalam Parsel Ditinjau Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen ” diselesaikan dengan 
mengambil pokok permasalahan bagaimana bentuk perlindungan yang diberikan 
UU P K terhadap kerugian yang dialami konsumen yang mengkonsumsi produk 
makanan parsel kadaluarsa, bagaimana mekanisme tuntutan ganti rugi yang dapat 
diajukan konsumen yang mengalami kerugian akibat mengkonsumsi produk makanan 
parsel kadaluarsa, dan bagaimana sanksi hukum yang dikenakan kepada pelaku 
usaha yang menjual produk makanan parsel kadaluarsa dan merugikan konsumen. 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan yuridis normatif 
yang ditunjang oleh penelitian hukum yuridis empiris. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa bentuk perlindungan yang diberikan UUPK terhadap kerugian 
yang dialami konsumen yang mengkonsumsi produk makanan parsel kadaluarsa 
adalah dengan penyelesaian di luar pengadilan dan penyelesaian melalui 
pengadilan. Penyelesaian di luar pengadilan yang dapat dilakukan dengan 
penyelesaian secara damai dan penyelesaian melalui Badan Penyelesaian Sengketa 
Konsumen (B P SK). Sedangkan penyelesaian melalui pengadilan menggunakan 
mekanisme penyelesaian sengketa untuk gugatan yang diajukan oleh sekelompok 
konsumen atau Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat. Mekanisme 
tuntutan ganti rugi yang dapat diajukan konsumen yang mengalami kerugian akibat 
mengkonsumsi produk makanan parsel kadaluarsa dapat dilakukan dengan cara 
tuntutan atas dasar wanprestasi, perbuatan melawan hukum, dan tanggung jcrwab 
mutlak yang dapat dilakukan dengan cara gugatan secara individu, gugatan 
kelompok (class action) dan legal standing. Sanksi hukum yang dikenakan kepada 
pelaku usaha yang menjual produk makanan parsel yang kadaluarsa dan merugikan 
konsumen berupa sanksi administratif sanksi pidana, dan sanksi pidana tambahan.

Kata kunci: Konsumen, Pelaku Usaha, Parsel, Makanan, Kadaluarsa

cara
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A. Latar Belakang

Mengantisipasi peredaran produk makanan kadaluarsa dalam parsel, tim 

gabungan yang terdiri dari Dirias Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) kota 

Medan dan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) kota Medan 

memeriksa parsel yang dijual di sejumlah toko dan swalayan. Hasilnya tim pemantau 

menemukan satu kemasan crackers keju yang telah kadaluarsa. Kasi Perlindungan 

Konsumen dan Ekspor Impor Disperindag, R. Sasongko mengatakan, pemeriksaan 

terhadap parsel dilakukan karena konsumen tidak bisa meneliti langsung produk dan 

karena menjelang Idul Fitri, pengusaha biasanya mengeluarkan stok barang 

sudah tersimpan cukup lama.

Pada kota yang berbeda tim

yang
i

pemantau dari BBPOM kota Surabaya 

menemukan produk makanan kadaluarsa dalam parsel berupa produk co kiat

merek Cadburry yang dijual di pusat perbelanjaan Hypermart. 

Makanan kadaluarsa tersebut lalu diambil oleh BBPOM

kadaluarsa dari Swiss

untuk disita dan dicatat

dalam berita acara pemeriksaan.2

i
hl(p://news^kezone'com/read/20J0/08/20/^4ft^&4^, di^Sgga" 6 DelberToT"’

Kompas, “Hypermat Akui ;wj
http://ramadhan.kompascom/rcad/2010/08/26/15520726/H
akses tanggal 7 Desember 2010.

2010,

Jual Coklat Kadaluarsa”, 2010, 
ypcrmat-Akui-Jual-Coklat-Kadaluarsa, di

1

http://ramadhan.kompascom/rcad/2010/08/26/15520726/H
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terjadi pada minimarket di Malang, petugas 

makanan kadaluarsa dalam parsel pada

Kasus yang sama juga

Disperindag kota Malang menemukan

kaleng berupa cocklail buah-buahan, buah leci dan buah plum masing- 

masing satu kaleng. Makanan kaleng kadaluarsa tersebut diamankan oleh petugas 

Disperindag Malang sehingga tidak dapat diperjualbelikan.

makanan

Mewaspadai maraknya makanan dan minuman parsel kadaluarsa menjelang 

Idul Fitri, tim gabungan dari Disperindag kota Palembang dan BBPOM kota 

Palembang melakukan sidak di sejumlah toko dan minimarket di kota Palembang. 

Berdasarakan hasil sidak tersebut, dikawasan Bukit Besar, tim rombongan minta

dibongkar salah satu parsel seharga Rp 199 ribu. Petugas Balai Besar POM, Tedi 

Wirawan mencurigai Khong Guan Wafer Stick yang tanggal kadaluarsanya 

menggunakan stempel dan di sisi lain seperti ada huruf yang terhapus. Produk 

makanan kadaluarsa dalam parsel yang ditemukan dicatat dalam berita acara 

pemeriksaan dan menyegel produk wafer stick tersebut.4

Terlepas dari uraian beberapa kasus di atas, terlihat bahwa posisi konsumen 

sangat lemah dibandingkan pelaku usaha. Apabila konsumen sampai mengkonsumsi 

produk makanan kadaluarsa dalam parsel tentu sangat memprihatinkan bagi para

konsumen yang mengkonsumsi produk tersebut. Hal-hal semacam inilah yang dapat

Cyber Metro, Produk Kemasan Kadaluarsa di Minimarker Malang, 2010, 
http://mctrotvncws.com/rnetromain/newsvidco/20lO/08/04/ll0449/Produk-Keinasan-Kadaluarsa-di 
Minimarket-Malang-Dirazia-Petugas, diakses tanggal 7 Desember 2010.

Liputan6, “Produk Makanan
hltp://berita.lipulan6.com/daerali/200112/25058/dass=Vidico', diakses tanggal 8 Desember 2010.

Kadaluarsa dalam Parsel”, 2010,

http://mctrotvncws.com/rnetromain/newsvidco/20lO/08/04/ll0449/Produk-Keinasan-Kadaluarsa-di
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merugikan konsumen sebagai pembeli parsel. Pembeli parsel pada umumnya tidak 

akan membuka plastik segel pada parsel karena parsel yang di beli telah terbungkus 

dan tidak bisa dilihat kualitas produknya. Sangat berbahaya sekali bagi siapa saja 

yang mengkonsumsi makanan yang sudah kadaluarsa karena bisa mengakibatkan 

penyakit yang bisa merusak kesehatan bagi yang mengkonsumsinya sehingga 

konsumen harus dilindungi.

Persoalan konsumen selalu hangat dipersoalkan dan dibicarakan. Masalah 

konsumen adalah masalah manusia, karena berkaitan dengan kesehatan manusia dan 

juga ternyata tidak lepas dari unsur kesehatan. Kelemahan konsumen semakin terasa 

ditengah semakin meningkatnya teknologi pemasaran.5 Tanpa disadari konsumen 

telah tertipu dengan bentuk parsel yang menarik sedangkan kualitas barang tersebut 

belum tentu terjamin kesehatannya.

Hal seperti ini turut memperlemah para konsumen, konsumen harus sadar 

akan hak-hak yang mereka punya sebagai seorang konsumen sehingga dapat 

melakukan sosial kontrol terhadap perbuatan dan perilaku pelaku usaha, mengenai 

masalah ini dituntut peran aktif dari instansi untuk meneliti baik dari kondisi fisik 

maupun masa kadaluarsa makanan tersebut untuk mengurangi seminimal mungkin 

terjadinya kecurangan yang merugikan konsumen, karena tidak jarang para pihak 

pelaku usaha bertindak curang dalam menjual makanan kadaluarsa dalam parsel di 

toko-toko dan minimarket.

Rachmad Usinan, Hukum Ekonomi Dalam Dinamika, Djambatan, Jakarta, 2008, hlm. 195
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bermula dariPenjualan produk makanan kadaluarsa dalam parsel ini 

banyaknya stok barang makanan kadaluarsa di gudang pelaku usaha. Menghabiskan 

makanan kadaluarsa tersebut pelaku usaha menyelipkan makanan kadaluarsa 

dengan makanan yang belum kadaluarsa kemudian dibuatlah bingkisan yang menarik 

bagi konsumen untuk membelinya.6 Akibat dari makanan kadaluarsa dalam parsel 

apabila dikonsumsi oleh konsumen dapat menyebabkan muntah-muntah, keracunan, 

bahkan kematian.7 Banyak pihak pelaku usaha tidak mempertimbangkan hal tersebut 

pelaku usaha cenderung menjalankan bisnisnya tanpa etika dan tidak 

memperhatikan peraturan. Masyarakat terkadang mengetahui adanya unsur penipuan 

dari pihak penjual setelah mengkonsumsi makanan kadaluarsa dalam parsel, tetapi 

masyarakat juga menjadi pesimistis apakah laporan tersebut akan ditanggapi dengan 

baik. Mereka juga tidak tahu persis kemana harus mengadukan kasus yang 

dihadapinya dan takut pada besarnya biaya pengaduan. Sebagian masyarakat 

khawatir urusan menjadi lebih panjang dan tidak mau terlibat urusan di kepolisisan.

Konsumen yang tidak bereaksi hingga batas waktu tertentu jelas 

menguntungkan pelaku usaha. Pandangan sebagian besar pelaku usaha yang menilai

stok

karena

sikap kritis masyarakat akan mengganggu usahanya. Pelaku usaha kerap merespon

peristiwa yang merugikan masyarakat dengan cara memojokkan konsumen untuk

6 Mctro Maraknya
http://mctro.vi vane\vs.com/ncvvs/rcad/88627-maraknya-Parscl-Lcbaran-yang-kadaluarsa, 
tanggal 7 Desember 2010.

Penyakit akibat mengkonsumsi makanan kadaluarsa, 2010, http://depkesinfo/tag/penyakit- 
akibal-makanan-kadaluarsa, diakses tanggal 13 Desember 2010.

Parsel Lebaran Kadaluarsa”, 2010.
diakses

yang

http://mctro.vi
http://depkesinfo/tag/penyakit-akibal-makanan-kadaluarsa
http://depkesinfo/tag/penyakit-akibal-makanan-kadaluarsa
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menutupi tanggungjawabnya. Kelemahan konsumen semakin terasa ditengah semakin

Konsumen pada umumnya kurang memperoleh8meningkatnya teknologi pemasaran, 

informasi lengkap mengenai produk yang dibelinya. Kenyataan seperti itu seringkah

ketidakterbukaan pelaku usaha mengenai keadaan produk yangdisebabkan

ditawarkan.

Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UUPK) Nomor 8 

Tahun 1999 pasal 8 ayat (1) huruf a bahwa pelaku usaha dilarang memproduksi 

dan/atau memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak memenuhi atau tidak 

sesuai dengan standar yang dipersyaratkan dan ketentuan peraturan perundang- 

undangan dan pasal 8 ayat (2) UUPK menyatakan pelaku usaha dilarang 

memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau bekas dan tercemar tanpa 

memberikan informasi secara lengkap dan benar atas barang dimaksud.

Berdasarkan uraian di atas, disusunlah skripsi dengan judul : “Perlindungan 

Konsumen Terhadap Produk Makanan Kadaluarsa Dalam Parsel Ditinjau 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen”.

Raclunad Usman, Op.cit, hlm. 195
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B. PERMASALAHAN

Adapun permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk perlindungan yang diberikan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 terhadap kerugian yang dialami konsumen yang mengkonsumsi 

produk makanan parsel kadaluarsa ?

2. Bagaimanakah mekanisme tuntutan ganti rugi yang dapat diajukan konsumen 

yang mengalami kerugian akibat mengkonsumsi produk makanan parsel

kadaluarsa ?

3. Bagaimana sanksi hukum yang dikenakan kepada pelaku usaha yang menjual

produk makanan parsel kadaluarsa dan merugikan konsumen ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk perlindungan yang diberikan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 terhadap kerugian yang dialami 

konsumen yang mengkonsumsi produk makanan parsel kadaluarsa.

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan mekanisme tuntutan ganti rugi yang dapat 

diajukan konsumen yang mengalami kerugian akibat mengkonsumsi produk 

makanan parsel kadaluarsa.
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c. Untuk mengetahui dan menjelaskan sanksi hukum yang dikenakan kepada 

pelaku usaha yang menjual produk makanan parsel kadaluarsa dan merugikan 

konsumen.

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, literatur 

tambahan untuk proses belajar mengajar dan bahan pemikiran untuk 

pengembangan penelitian dengan topik yang berhubungan bagi peneliti- 

peneliti lain serta dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka 

pengembangan ilmu hukum pada umumnya dan hukum perlindungan 

konsumen pada khususnya, 

b. Manfaat Praktis

Memberikan informasi bagi masyarakat (konsumen) sebagai pengguna 

barang pada umumnya dan pelaku usaha pada khususnya mengenai upaya 

hukum untuk mendapatkan perlindungan terhadap kerugian akibat 

mengkonsumsi produk makanan parsel kadaluarsa, dan memotivasi konsumen 

untuk menjadi konsumen yang cerdas. Selain itu, memberikan sumbangan 

pemikiran kepada pemerintah dalam rangka penyempurnaan 

perlindungan hukum bagi konsumen yang mengalami kerugian akibat 

mengkonsumsi produk makanan parsel kadaluarsa, dan tindakan-tindakan

mengenai
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yang dapat diambil secara tegas guna mengantisipasi kecurangan-kecurangan 

pelaku usaha dalam memproduksi, mendistribusikan, serta menjual barang.

D. Ruang Lingkup

Skripsi ini beijudul “Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Makanan 

Parsel Yang Telah Kadaluarsa Ditinjau Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”. Skripsi ini membatasi 

pembahasannya hanya pada bentuk perlindungan yang diberikan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 terhadap kerugian yang dialami konsumen yang mengkonsumsi

produk makanan parsel kadaluarsa, mekanisme tuntutan ganti rugi yang dapat 

diajukan konsumen yang mengalami kerugian akibat mengkonsumsi produk makanan 

parsel kadaluarsa dan sanksi hukum yang dikenakan kepada pelaku usaha yang 

menjual produk makanan parsel kadaluarsa dan merugikan konsumen. Dengan 

adanya pembatasan ini, diharapkan pada akhir pembahasan akan dapat ditemukan 

jawaban tentang pembahasan yang ada dan dengan demikian kiranya tercapailah apa 

yang menjadi tujuan dari pada penulisan ini.
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1. Tipe Penelitian

Metode penelitian adalah salah satu cara yang ditempuh oleh peneliti dalam 

memecahkan suatu masalah yang menjadi objek penelitian. Membahas 

permasalahan tersebut diatas, maka digunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Tipe Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian hukum yuridis normatif yang ditunjang oleh penelitian hukum

yuridis empiris. Hal ini dilakukan dengan cara meneliti aturan hukum,

bahan pustaka atau data sekunder yaitu dengan cara penelusuran dan 

pengkajian beberapa literatur yang berhubungan dengan pokok 

pembahasan ditambah dengan data-data penunjang yang didapat dari 

wawancara dengan pimpinan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 

(YLKI) Sumatera Selatan dan petugas Balai Besar POM Palembang.

2. Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini meliputi:

9 Socijono Sockamlo, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 2006,
hJm. 42
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a. Data Primer

Data primer diperoleh melalui penelitian lapangan (Field Research)

YLKI Sumatera Selatan dan petugasdengan mewawancarai pimpinan

Balai Besar POM Palembang.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan hukum yang ada,

meliputi:

1.) Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang memiliki kekuatan 

hukum yang mengikat terdiri dari peraturan perundang-undangan 

seperti Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen dan peraturan-peraturan lainnya yang berkaitan dengan

materi penulisan skripsi ini.

2.) Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberi 

penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti buku-buku 

literatur, seminar, karya ilmiah maupun artikel dari media cetak, 

dan media elektronik seperti internet yang erat hubungannya 

dengan pokok bahasan penulisan skripsi ini.
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3.) Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum penunjang yang

memberikan petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder.

3. Teknik Pengumpulan data

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah melalui penelusuran studi kepustakaan 

(Library research) yang dilakukan dengan cara mempelajari dan mengutif

literatur yang berhubungan dengan pokok bahasan ditambah dengan data 

penunjang yang diperoleh dengan cara melakukan wawancara langsung 

dengan menggunakan daftar pertanyaan10 terhadap pimpinan YLKI 

Sumatera Selatan dan petugas Balai Besar POM Palembang.

4. Analisis data

Analisis data berarti kegiatan untuk mengadakan sistematisasi terhadap 

keterangan-keterangan yang diperoleh dari bahan-bahan hukum tertulis 

dan data-data penunjang. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

menM8unakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan 

dan menginterprestasikan data-data yang diperoleh ke dalam bentuk 

kalimat yang disusun secara sistematis sehingga diperoleh gambaran yang 

jelas mengenai jawaban dari permasalahan, untuk kemudian diambil

10 Ibid, hlm.54
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kesimpulan dengan metode induktif, yaitu dengan menguji kesesuaiannya

terhadap perundang-undangan yang berlaku.
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